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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk tuhan yang mampu berfikir dan bertindak. 

Kamampuannya tersebut didasari karena Allah SWT telah memberikannya 

dengan berbagai macam daya dan potensi. Sebagaimana yang terdapat dalam al-

Qur’an yang berbunyi: 

وْسِ إنِِ اسْتطَعَْتمُْ أنَْ تىَْفذُُوا مِهْ أقَْطَارِ السَّمَاوَاتِ  ياَ مَعْشَزَ الْجِهِّ وَالِْْ

 وَالْْرَْضِ فاَوْفذُُوا ۚ لََ تىَْفذُُونَ إلََِّ بسُِلطْاَن  

Artinya:  

“Hai jamaah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 

penjuru langit dan bumi, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan 

kekuatan”. 

        Surat Ar-Rahman ayat 33 di dalamNya bermaksud bahwa ilmu pengetahuan 

sangatlah penting bagi umat manusia. Dengan ilmu pengetahuan, manusia dapat 

mengetahui segalanya yang diinginkan contohnya yang diungkapkan dalan surat 

Ar-rahman manusia dapat mengetahui benda-benda langit dan ilmu pengetahuan 

lainya. Manusia diberi potensi oleh Allah SWT berupa akal, akal ini harus terus di 

asah diberdayakan dengan cara belajar dan berkarya. Dengan belajar manusia 
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akan mendapatkan ilmu dan wawasan yang baru, dengan ilmu manusia akan dapat 

berkarya untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik (http:www.quran30.net). 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat 

mengembangkan potensi dirinya untuk mendapatkan kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara Frida 

(2017:15). Dengan kata lain, pendidikan merupakan dasar manusia untuk 

mengembangkan dirinya menjadi lebih baik. Pendidikan sangatlah penting untuk 

di perhatikan karena merupakan bagian dari sistem pelaksanaan pendidikan, untuk 

mengukur keberhasilan ataupun kemajuan pada negara tersebut. seperti yang 

tertuang dalam PP No 19 tahun 2005 Bab II Pasal 4, yang berbunyi: “Standar 

Nasional Pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat”. 

      Dalam pendidikan di dalamnya terdapat proses belajar mengajar yang 

merupakan proses merubah seorang individu yang awalnya tidak tahu menjadi 

tahu. Implementasi standar proses pendidikan, guru merupakan komponen yang 

sangat penting, sebab keberhasilan pelaksanaan proses pendidikan sangat 

tergantung pada guru sebagai ujung tombak. Mengajar bukan sebagai proses 

dimana gagasan-gagasan guru dipindahkan pada siswa, melainkan sebagai proses 

untuk mengubah gagasan si anak yang sudah ada yang mungkin salah, dari uraian 
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tersebut perlu adanya interaksi yang baik antara guru dan siswa sehingga tujuan 

pendidikan dapat tercapai dengan maksimal (Sagala. 2009:145). 

Guru dalam proses belajar mengajar dituntut untuk kreatif dan inovatif agar 

proses pembelajaran berhasil maka guru harus membimbing siswa, oleh karena itu 

diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang di 

ajarkan dan kegiatan siswa dalam interaksi proses belajar mengajar, karena model 

pembelajaran merupakan sarana interaksi antara guru dan siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar, penggunaan model belajar yang kurang tepat dapat 

menimbulkan kebosanan, kurang dipahami dan monoton, sehingga siswa kurang 

termotifasi dalam belajar dan kecenderungan siswa yang tidak mau bertanya pada 

guru meskipun sebenarnya masih kurang mengerti materi yang diajarkan oleh 

guru (Neni, 2018:65). 

Strategi pembelajaran yang tepat, akan menghasilkan proses pembelajaran 

yang sesuai sehingga tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai. Dalam dunia 

pendidikan, komunikasi merupakan alat untuk menyampaikan pesan dalam 

rangka mencapai tujuan tertentu. Penilaian peserta didik salah satunya adalah 

kemampuan berkomunikasi tulisan. Keterampilan berkomunikasi tulisan 

merupakan kemampuan seseorang dalam membuat pesan-pesa secara tertulis 

dalam berbagai macam bentuk Anisa (2017:138). Keterampilan komunikasi siswa 

yang dapat dimunculkan dan dikembangkan melalui aktifitas pembelajaran yang 

dikendalikan oleh guru melalui model dan metode pembelajaran yang dapat 

melatih ketempilan komunikasi siswa antara lain Team Games Turnament. 
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Model pembelajaran cooperative learning tipe Teams Game Tournament 

(TGT) berbasis nilai merupakan salah satu alternatif dalam menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan di kelas karena dengan pembelajaran yang 

menyenangkan, maka siswa akan lebih termotivasi untuk mempelajari materi 

biologi yang bisa meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

cooperative learning. Siswa diharapkan mampu menyusun pengetahuan sendiri, 

tujuan yang diciptakan bukan hanya kemampuan akademik dalam pengertian 

penguasaan bahan pelajaran tetapi ada juga unsur kerjasama untuk penguasaan 

materi tersebut. Adanya kerjasama inilah yang menjadi ciri khas dari 

pembelajaran cooperatve learning tipe TGT (Siahan, 2007:145) 

     Teams Games Turnament pertamakali dikembangkan oleh Davied dan 

Keith Edward, ini merupakan metode pembelajaran dari Johns Hopkins. Dalam 

metode ini kelas dibagi atas kelompok-kelompok kecil yang beranggotan 4 

sampai 5 siswa yang berbeda tingkat kemampuannya, jenis kelamin, dan latar 

belakang etikanya, kemudian siswa akan bekerjasama dalam kelompok-

kelompoknnya. Teams Gams Turnament telah digunakan dalam berbagai mata 

pelajaran dan paling cocok digunakan dalam mengajar. Tujuan pembelajatran 

yang dirumuskan dengan tajam dan satu jawaban yang benar, seperti fakta-fakta 

pada konsep IPA Nur, Wikandari (2000:115). Peneliti bukan hanya menggunakan 

model pembelajaran cooperative learning tipe Teams Gams Tournament (TGT) 

melainkan mengkombiasikan dengan Nilai dalam proses penyampaian materi 

pembelajaran. Sehingga dapat menumbuhkan nilai religius, pendidikan, 

intelektual dan sosial politik. 
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Pembelajaran cooperative learning tipe TGT sebelumnya sudah pernah 

diteliti oleh Siahan (2007:145) mengatakan bahwa hasil belajar yang diajar 

dengan strategi pembelajaran keterampilan proses yang dikombinasikan dengan 

TGT lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar konvensionaldan belajar 

efektivitas hasil belajar siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran 

keterampilan proses yang dikombinasikan dengan TGT Rostanin (2008) dalam 

penelitiannya memperoleh bahwa hasil belajar siswa pada pokok bahasan struktur 

atom yang dijelaskan yang diajarkan dengan cooperative learning tipe TGT 

meningkat dibandingkan dengan hasil belajar tanpa pembelajaran TGT Sri 

(2012:13) mengatakan bahwa pembelajaran cooperative learning tipe TGT dapat 

mengembangkan komunikasi matematis siswa. Hal ini dibuktikan dengan rata N-

Gain kemampuan komunikasi siswa yang memperoleh pembelajaran cooperative 

learning tipe TGT lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional dengan 

klasifikasi peningkatan komunikasi matematis antara kelas cooperative learning 

tipe TGT dan kelas konvensional berbeda.  

Pembelajaran biologi merupakan mata pelajaran yang membutuhkan banyak 

membaca dan memahami konsep, pembelajaran biologi pada materi sistem 

reproduksi manusia masih dominan menggunakan pembelajaran melalui metode 

ceramah atau hanya sekedar melengkapi lembar kerja siswa. Hal ini menandakan 

bahwa guru biologi hanya terpaku pada metode ceramah saja namun metode 

ceramah memiliki beberapa kelemahan diantarannya membuat siswa kurang 

terangsang kreatifitasnnya dan tidak membuat siswa aktif mengemukakan 

pendapat serta tidak dibiasakan mencari dan mengolah informasi. Kondisi yang 
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demikian akan menghambat pencapaian kompetensi sebagaimana yang 

diharapkan pada kurikulum. Selain itu pengalaman siswa akan terbatas pada 

proses mendengar dan menerima, sehingga biologi hanya akan menjadi kumpulan 

pengetahuan yang diinformasikan oleh guru. Pembelajaran dengan menggunakan 

cooperative learning tipe TGT ini diharapkan siswa dapat mengemukakan 

pendapat dengan bebas dan berkomunikasi dengan baik antar sesamannya (Lubis, 

2018:33). 

Model pembelajaran kooperatif Teams Game Tournament (TGT) berbasis 

nilai merupakan salah satu alternatif dalam menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan di kelas karena dengan pembelajaran yang menyenangkan, maka 

siswa akan lebih termotivasi untuk mempelajari materi biologi yang bisa 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran cooperative learning tipe 

TGT. Siswa diharapkan mampu menyusun pengetahuan sendiri. Tujuan yang di 

ciptai bukan hanya kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan bahan 

pelajaran tetapi ada juga unsur kerjasama untuk penguasaan materi tersebut 

dengan demikian siswa diharapkan mendapatkan nilai sosial-politik, intelektual, 

religius dan pendidikan. Dengan adannya kerjasama inilah yang menjadi ciri khas 

dari pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT).  

Terdapat beberapa indikator dari keterampilan komunikasi tulisan 

diantaranya adalah membaca gambar, membaca grafik, membaca tabel dan 

mengubah bentuk penyajian menjadi salah satu alasan peneliti menggunakan 

cooperative learning tipe TGT berbasis nilai dalam proses pembelajaran, sehingga 
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siswa dengan mudah dapat memahami materi dan konsep-konsep penting pada 

materi sitem reproduksi. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara studi pendahuluan didapat 

keterangan bahwa MAN 2 Ciamis menggunakan kurikulum 2013 (kurtilas),  

adapun kendala yang ditemukan saat KBM berlangsung adalah siswa hilang 

semangat dalam belajar, kurang efektivnya saat KBM dan kadang siswa kurang 

aktif, KKM di MAN 2 Ciamis sudah mencapai 80, rata rata nilai hasil UAS dan 

UTS 50-75, jumlah siswa diatas 33 paling bannyak 38 per kelasnnya dengan 

jumlah 4 kelas IPA, tindakan guru pada siswa jika siswa memiliki nilai rendah di 

bawah KKM memberikan tugas, remidial, dibahas ulang materi yang telah 

disampaikan, proses KBM dilaksanakan setiap hari kecuali pada hari minggu. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian berjudul: 

Pembelajaran Cooperatif Learning tipe Teams Games Turnament (TGT) 

Berbasis Nilai Terhadap Keterampilan Komunikasi Siswa pada Materi 

Sistem Reproduksi Manusia. 
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B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana yang diuraikan dalam latar belakang maka rumusan 

masalahnnya adalah Bagaimana: 

1. Keterlaksanaan pembelajaran Teams Games Tournament  berbasis 

nilai pada materi sistem reproduksi manusia? 

2. Keterampilan berkomunikasi siswa dengan menggunakan 

pembelajaran Teams Games Tournament?  

3. Keterampilan berkomunikasi siswa tanpa menggunakan pembelajran 

Teams Games Tournament? 

4. Pengaruh pembelajaran cooperative learning tipe Teams Games 

Tournament berbasis nilai terhadap keterampilan komunikasi siswa  

pada materi sistem Reproduksi manusia 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui pengembangan Nilai dalam pembelajaran Teams 

Games Tournament  berbasis nilai dalam mengungkapkan nilai 

religius, nilai pendidikan, nilai intelektual dan nilai sosial politik. 

2. Untuk mengetahui keterampilan komunikasi siswa setelah 

menggunakan pembelajaran kooperatif  tipe Teams Games 

Tournament  berbasis nilai  

3. Untuk mengetahui keterampilan berkomunikasi siswa tanpa 

menggunakan model pembelajran cooperative learning tipe Teams 

Games Tournament  pada materi sistem reproduksi manusia. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran cooperative learning tipe 

Teams Games Tournament berbasis nilai  pada materi sistem 

Reproduksi manusia 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian maka diharapkan mendapat manfaat 

penelitian semua kalangan diantarannya: 

1. Bagi Guru 

a. Memberikan wawasan pengalaman dan memberikan gambaran bagi 

guru dengan melakukan penelitian  terhadap pembelajaran sistem 

Reproduksi pada manusia  berbasis nilai tipe Teams Gams Turnament 

terhadap keterampilan berkomunikasi siswa. 

b. Sebagai alternatif guru dalam memilih strategi pembelajaran yang  

dapat diminati siswa yang dilakukan dikelas, agar guru dapat menilai 

sejauh mana kemampuan siswanya dalam penguasaan konsep dan 

komunikasi. 

2. Bagi Peserta Didik 

a. Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan siswa dapat lebih aktif 

saling bekerja sama, sehingga meningkatkan motifasi dan nilai-nilai 

dari proses pembelajaran ini. 

b. Melatih kemampuan berkomunikasi siswa  dan kerjasama. 
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3. Bagi Peneliti yang Lain 

Menjadi acuan atau titik tolak bagi peneliti lain dalam melakukan 

penelitian yang sejenis atau memberikan pengembangan terhadap topik-

topik yang lain. 

E. Karangka Berfikir 

Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ reproduksi  

(laki-laki dan perempuan, Hormon, gametogenesis, siklus menstruasi, fertilisasi 

kehamilan dan kelahiran faktor laktasi serta gangguan reproduksi) dengan 

fungsinya dalam proses reproduksi manusia. Beberapa faktor yang mempengaruhi 

belajar siswa adalah adanya perkembangan berfikir siswa. indikator pembelajaran 

pada materi sistem reproduksi manusia diantarannya, 1. Mengidentifikasi struktur 

dan fungsi organ reproduksi pada pria dan wanita, 2. Menjelaskan fungsi hormon 

pada sistem reproduksi manusia, 3. Mengurutkan bioproses/tahapan pada 

gametogenesis, struktur menstruasi, fertilisasi, 4. Menjelaskan proses kehamilan 

kelahiran dan laktasi pada manusia, 5. Mengidentifikasi kelainan/gangguan pada 

sistem reprosuksi manusia, 6. Menjelaskan kelainan/ gangguan pada sistem 

reproduksi manusia, 7. Menganalisis  hubungan antara struktur dan fungsi pada 

sistem reproduksi. 

 Keberhasilan siswa dalam memahami materi, dalam berfikir kreatif dan 

berkomunikasi dengan baik dalam pembelajaran, siswa yang aktif akan terlihat 

secara langsung dan memberikan kontribusinnya dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran. Banyak model pembelajaran yang digunakan guru untuk 

meningkatkan komunikasi siswa, pembelajaran dilakukan oleh siswa guna 

mendapatkan pencapaian yang maksimal apabila pembelajaran menyenangkan 
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akan menumbuhkan motivasi semangat belajar bagi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran dengan demikian guru harus menciptakan kelas yang dapat 

membuat nyaman siwa dan memancing komunikasi yang baik di dalam kelas.  

Pada hakikatnnya komunikasi adalah suatu proses berkomunikasi antar 

manusia untuk menciptakan hubungan sosial, interaksi antar manusia  saling 

mempengaruhi sesamanya. pembelajaran model cooperative learning tipe TGT 

terdiri atas 5 (lima) tahapan yaitu tahap penyajian kelas, belajar kelompok, 

pertandingan (games), dan penghargaan kelompok (Slavin, 2008:375).  

Cooperative learning tipe TGT terhadap keterampilan komunikasi siswa 

mengambil materi Sistem Reproduksi pada manusia, sistem reproduksi pada 

manusia adalah suatu sistem yang sangat penting dan ada dalam kehidupan sehari-

hari yang dapat dilakukan dengan cara nyata dan mengamalkan dengan batasan 

ajaran agama yang dianutnnya. 

Karangka berfikir dalam penelitian ini adalah siswa diberi  Prettest dan 

Prettsest diberikan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, pada kelas eksperimen diberikan perlakuan yaitu 

menggunakan model pembelajaran TGT berbasis nilai, sedangkan pada kelas 

kontrol belajar dengan metode diskusi. setelah kegiatan pembelajaran pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol maka di berikan Posttest. 

Pada pelaksanaan siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang berisi  4-5 

orang perkelompok pada model pembelajaran ini dilihat kemampuan akademik, 

tingkatan kerja dan karakter lain, sehingga kelompok yang dihasilkan heterogen. 

Pada awal pembelajaran, guru memberikan materi kepada siswa tentang sistem 

reproduksi manusia berbasis nilai pada materi yang diberi tersebut. kandungan 
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nilai praktis pada materi sistem reproduksi manusia kemudian dikembangkan 

pada nilai praktis yaitu, nilai intelektual, nilai politik-sosial, nilai religius, dan 

pendidikannya (Yudianto, 2011:13) dapat diuraikan dalam skema karangka 

berfikir berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa  

Langkah-langkah model pembelajaran tipe 

Teams GameS Turnament TGT. 

1. Guru persentasi di kelas pada awal 

pembelajaran 

2. Guru membentuk Tim/kelompok 

3. Guru mengarahkan aturan-aturan 

pada Tournament (turnamen) dan 

siswa ditempatkan pada posisinya. 

4.  Siswa kemudian melaksanakan 

game (permainan) yang telah 

diarahkan guru 

5. Rekognisi tim penghargaan tim 

(Slavin, 2008:163-170) 

 

Langkah-langkah: 

1. Mempersiapkan siwa  

2. Memberikan 

informasi/penjelasan tentang 

masalah tugas 

3. Siswa melakukan diskusi 

4. Mencatat tanggapan saran,ide 

yang penting 

5. Membuat kesimpulan 

 (Arikunto,2006:12) 

 

Analisis materi sistem reproduksi 

manusia 

Model pembelajaran Teams Gams 

Turnament TGT berbasis nilai 

terhadap keterampilan komunikasi 

siswa. 

 

Model pembelajaran 

metode diskusi. 

  

Keterampilan Komunikasi Siswa 

Tulisan:  

1. Membaca Gambar   4. Membaca Grafik 

2. Membaca Tabel,  5. Mengubah bentuk penyajian 

 (Rustaman,2005) 

Gambar 1.1 Kerangka berfikir 

Kelas Eksperimen   Kelas Kontrol 

Nilai 

 Religius 

 Sosial-

politik 

 Pendidikan 

 intelektual 
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F. Hipotesis Penilaian 

Model pembelajaran sistem reproduksi pada manusia tipe TGT berbasis 

nilai dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa.  

H0 : Tidak terdapat pengaruh pembelajaran cooperative learning tipe Teams 

Game Tournament berbasis nilai terhadap keterampilan komunikasi siswa. 

H1 :Terdapat pengaruh pembelajaran cooperative learning tipe Teams Games 

Tournament berbasis nilai terhadap keterampilan komunikasi siswa 

 Berdasarkan asumsi di atas, maka diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut : 

model pembelajaran cooperative learning tipe TGT berbasis nilai berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keterampilan berkomunikasi pada materi sistem 

Reproduksi manusia. 

G. Hasil Penelitian yang Relevan 

Beberapa hasil penelitiann yang relevan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis nilai terhadap keterampilan 

komunikasi pada materi sistem reproduksi sebagai berikut: 

(Vera elisa, 2013:13 ) dengan model ini menyatakan pembelajaran berbasis 

Nilai tipe team games turnament terhadap penguasaan konsep dan komunikasi 

siswa memberikan kesimpulan bahwa hasil analisis siswa menunjukan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen terkait 

penguasaan konsep dan komunikasi siswa setelah menggunakan pembelajaran 

berbasis nilai tipe TGT . dapat terlihat dari nilai rata-rata posttest penguasaaan 

konsep kelas eksperimen yang lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu 61,52 

untuk kelas eksperimen dan 48,20 untuk kelas kontrol. Pembelajaran dengan tipe 
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ini menunjukan peningkatan terhadap komunikasi siswa dengan terlihatnnya 

perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

(Andri, 2016:13) dengan  model ini menyatakan cooperative learning tipe 

Teams game tournament (TGT) untuk meningkatkan hasil belajar normal bola 

volly, menunjukan bahwa melalui penerapan model tipe team game tournament 

(TGT) dapat meningkatkan hasil belajar smash normal bola volly pada peserta 

didik kelas XI. 

(Asnawati, 2013:564) dengan menggunakan model peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa SMP dengan pembelajaran cooperative 

learning tipe team games tournaments penelitian diperoleh bahwa hasil 

pembelajaran kooperatif tipe teams game tournament dapat mengembangkan 

komunikasi matematis siswa. Hal ini di buktika dengan skor rerata N-gain 

kemampuan komunikasi siswa yang memperoleh pembelajaran kooperatif tipe 

team game tournaments sebesar 0,82, lebih tinggi daripada pembelajaran 

konvensional sebesar 0,64 dengan klasifikasi peningkatan komunikasi matematis 

antara kelas cooperative learning tipe team game tournamens dengan kelas 

konvensional berbeda. Pada kelas eksperimen mencapai klasifikasi tinggi 

sedangkan kelas kontrol ada dalam klasifikasi sedang. Hasil yang di peroleh 

memberikan gambaran bahwa pembelajran cooperative learning tipe cooperative 

learning terbukti memberikan kontribusi yang baik dalam mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Pembelajaran cooperative learning tipe TGT dengan model STAD 

memberikan kesimpulan bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan model 
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kooperatif tipe TGT sebesar 76,67 sedangkan hasil belajar siswa yang belajar 

dengan model kooperatif STAD sebesar 63,49. Dan peningkatan hasil belajar 

siswa yang diberi model kooperatif tipe TGT dan STAD masing masing sebesar 

60,8% dan 50,3% ada perbedaan yang signifikan hasil bejajar kimia siswa 

menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe TGT dan tipe STAD 

pada pokok bahasan persamaan reaksi. Hasil yang diperoleh memberikan 

gambaran bahwa model pembelajaran kooperatif TGT lebih tinggi hasilnya 

daripada dengan STAD (Lubis, 2018:32). 

(Nuryadi,dkk, 2016:636) dengan model ini menyatakan keefektifan teams 

games turnament ditinjau dari kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah 

berdasarkan kesimpulan hasil penelitian cooperative learning tipe TGT dan direct 

instruction dalam pembelajaran matematika efektif ditinjau dari kemampuan 

komunikasi dan pemecahan masalah dan cooperative learning tipe TGT lebih 

efektif baik terhadap kemampuan komunikasi dibandingkan direct intruction. 

 

 

 

 


